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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

  

 

 

Semua bisnis memiliki tanggung jawab untuk menyiapkan dan 

menyerahkan laporan keuangan; Namun, beberapa perusahaan 

gagal melakukannya, mengakibatkan keterlambatan dalam 

pelaporan atau bahkan dalam penjelasan laporan keuangan yang 

diaudit. Tujuan ini untuk mengidentifikasi dan mempelajari 

bagaimana kepemilikan manajerial, kompleksitas operasional, 

audit tenure, dan kesulitan keuangan berdampak pada 

keterlambatan audit di perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

antara tahun 2018 dan 2022. Pada penelitian ini, pemilihan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling 

dengan sampel dari 45 perusahaan yang berbeda. Data yang 

digunakan ialah data sekunder, terdiri dari laporan keuangan 

perusahaan yang tersedia di website BEI dan www.idx.co.id untuk 

tahun 2018–2022. Penelitian ini menggunakan teknik regresi garis 

berganda dengan software SPSS versi 24. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa financial distress berdampak negatif terhadap 

keterlambatan audit, seperti halnya adanya kompleksitas operasi 

dan kepemilikan manajerial, yang juga berdampak negatif. Selain 

itu, audit tenure tidak berdampak negatif terhadap keterlambatan 

audit. 
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Tenure, Financial Distress, Audit Delay 
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  ABSTRACT 

   

All businesses have the responsibility to prepare and submit 

financial reports; However, some companies fail to do so, resulting 

in delays in reporting or even in the explanation of audited 

financial statements. This objective is to identify and study how 

managerial ownership, operational complexity, audit tenure, and 

financial distress impacted audit delays in IDX-listed banking 

companies between 2018 and 2022. In this study, sample selection 

was carried out using the purposive sampling method with samples 

from 45 different companies. The data used is secondary data, 

consisting of the company's financial statements available on the 

IDX website and www.idx.co.id for the years 2018–2022. This 

study uses a multiple line regression technique with SPSS software 

version 24. The results of this study show that financial distress has 
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a negative impact on audit delays, as well as operating complexity 

and managerial ownership, which also has a negative impact. In 

addition, audit tenure does not have a negative impact on audit 

delays. 

 

Keywords: Managerial Ownership, Operating Complexity, Audit 

Tenure, Financial Distress, Audit Delay 
 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Meningkatnya jumlah perusahaan go publik menghasilkan lingkungan yang lebih kompetitif di 

antara perusahaan ketika datang untuk memberikan informasi yang dibahas selama proses negosiasi. 

Salah satu informasi yang sering diabaikan ketika menyusun proposal adalah laporan arus kas 

perusahaan. Laporan keuangan adalah uraian terstruktur tentang keadaan dan kinerja keuangan suatu 

organisasi. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk menunjukkan posisi keuangan, tenaga 

kerja, dan aliran dana perusahaan yang berguna bagi pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Kartikahadi et al., 2020). Audit dapat memperlambat 

penyampaian laporan keuangan perusahaan. 

 

Menurut (Rahayu et al., 2021) Penundaan audit (audit delay) ialah auditor memerlukan waktu dalam 

menyelesaikan lembar waktu audit. Waktu yang diperlukan dalam mengukur laporan keuangan, 

diukur mulai akhir tahun fiskal hingga hari yang dipertimbangkan dalam laporan audit dan disebut 

sebagai penundaan audit. (A. Karina & Kusumawardhani, 2023). Perbedaan tersebut menyebabkan 

ketidakmampuan pemilik bisnis untuk mengumpulkan informasi terkait aset yang telah 

diinvestasikan, yang mengakibatkan dampak negatif pada keputusan bisnis di masa depan. (Rahayu 

et al., 2021). 

 

Kepemilikan manajemen yang berkaitan dengan kepemilikan manajemen pada perusahaan (Aristha 

Purwanthari sawitri & Salimah Tajdid, 2023). Saham yang dimiliki oleh manajemen dapat 

mempengaruhi kemampuan bisnis untuk tetap beroperasi, seperti yang dapat dilihat dari kemampuan 

perusahaan dalam merumuskan rencana bisnis. Hasil penelitian (Aqsa et al., 2020), (Harnida, 2015), 

dan (Ovami & Lubis, 2018) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh dengan 

adanya audit delay. Sedangkan (Alfiany & Triyanto, 2023), (Sidharta & Nurdina, 2017) dan (Aristha 

Purwanthari sawitri & Salimah Tajdid, 2023) kepemilikan manajerial tidak terpengaruh dalam audit 

delay. 

 

Total anak cabang yang dimiliki suatu perusahaan menentukan kompleksitas operasi. (Wijayanti & 

effriyanti, 2019). Kompleksitas operasi perusahaan ditentukan dengan keberadaan, total, dan lokasi 

unit cabang, serta lini produk dan pasar yang diverifikasi. Adanya anak perusahaan dapat membuat 

pengerjaan audit menjadi lebih kompleks. Hasil penelitian (Alfiany & Triyanto, 2023) dan (Ananda 

et al., 2021) menunjukkan bahwa kompleksitas operasi memiliki pengaruh dengan adanya audit 

delay. Hal itu bertentangan dengan penelitian (Wijayanti & effriyanti, 2019), (T. Karina & Julianto, 

2022) dan (Candra & Anggraeni, 2022) bahwa kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. Banyaknya anak perusahaan tidak akan mempengaruhi lamanya proses audit sebab 

perusahaan memiliki akuntan dalam membuat laporan keuangan konsolidasi sehingga auditor dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik. 

 

Menurut (Achmadiyah et al., 2023) audit tenure merupakan jangka waktu memakai jasa audit oleh 

perusahaan kepada Kantor Akuntan Publik (KAP). Semakin lama perusahaan menggunakan jasa 

KAP dapat membuat audit menjadi lebih efisien karena proses audit menjadi lebih cepat. Hasil 

penelitian (Achmadiyah et al., 2023), (Hansela et al., 2023), (Yeanne Colson Tani et al., 2022) dan 
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(Zusraeni & Hermi, 2020) menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh terhadap audit delay. 

Sebaliknya hasil penelitian (Zulaikha, 2023) dan (Aristha Purwanthari sawitri & Salimah Tajdid, 

2023) menunjukkan audit tenure tidak memiliki pengaruh dengan adanya audit delay. 

 

Financial distress atau biasa disebut dengan kesulitan keuangan merupakan kondisi suatu 

perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajiban keuangan terhadap kreditur. Hal tersebut dapat 

menunda penerbitan laporan keuangan sehingga proses audit menjadi lama yang mengakibatkan 

adanya audit delay (Stiawan & Ningsih, 2021). Hasil diperoleh (Kristiana & Annisa, 2022), (Stiawan 

& Ningsih, 2021), (Candra & Anggraeni, 2022), (T. Karina & Julianto, 2022) dan (Rahmawati et 

al., 2023) menunjukkan pengaruh dari financial distress terhadap audit delay. Berbanding terbalik 

dengan yang didapat (Sari et al., 2019), (Rahayu et al., 2021) dan (Faradista & Stiawan, 2022) 

financial distress memiliki efek buruk pada keterlambatan audit. Perusahaan yang mengalami 

kesulitan finansial dapat mengurangi penundaan audit dengan memanfaatkan pendekatan 

profesional auditor untuk menyelesaikan masalah yang terjadi sesuai dengan protokol yang 

ditetapkan 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Variabel dependen pada penelitian 

ini adalah audit delay sedangkan faktor independennya adalah kepemilikan manajerial, kompleksitas 

operasional, masa audit, dan financial distress. Pengukuran setiap variabel disajikan dalam tabel 

berikut: 

 

Data sekunder untuk studi ini berasal dari laporan keuangan dan laporan auditor independen dari 

perusahaan perbankan. Semua perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2018 hingga 2022 merupakan populasi penelitian. Laporan ini diberikan melalui situs web 

perusahaan dan www.idx.co.id. Sampel pada penelitian ini diperoleh menggunakan metode 

purposive sampling ditentukan dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan perbankan yang tercatat di BEI pada periode 2018-2022 

2. Perusahaan perbankan yang mengalami delisting selama tahun 2018-2022 

3. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit secara berturut-

urut selama tahun 2018-2022 
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Hipotesis penelitian diuji dengan analisis regresi linier berganda. Model regresi yang 

digunakan pada penelitian ini meliputi: 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Dengan ini dinyatakan bahwa audit delay sebagai variabel dependen penelitian memiliki nilai rata-

rata sebanyak 75,6720 serta standar deviasi sebanyak 27,44372 dengan Nilai minimum sebanyak 

18,00 dan nilai maksimum sebanyak 141,00. Kepemilikan manajerial sebagai variabel independen 

penelitian mempunyai nilai rata-rata sebanyak 0,00002762 serta standar deviasi sebanyak 

0,000081435 dengan nilai minimun sebanyak 0,000000 dan mempunyai nilai maksimun 0,000495. 

Kompleksitas operasi sebagai variabel independen penelitian mempunyai nilai rata-rata sebanyak 

0,2800 serta standar deviasi sebesar 0,60375 dengan nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai 

maksimum sebanyak 2,00. Audit tenure sebagai variabel independen penelitian mempunyai nilai 

rata-rata sebanyak 2,1680 serta standar deviasi sebesar 1,20306 dengan nilai minimum sebanyak 

1,00 dan nilai maksimum sebesar 5,00. Financial distress sebagai variabel independen penelitian 

memiliki nilai rata-rata sebanyak 0,0825 serta standar deviasi sebesar 0,03473 dengan nilai 

minimum -0,01 dan nilai maksimum sebanyak 0,18. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Tes Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah tes normal yang digunakan dalam penyelidikan ini. 
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Hasil pengujian yang telah dilakukan bahwa besarnya nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov 

adalah 0,087 menunjukkan bahwa nilai derajat probabilitas signifikasi > 0,05 atau 5%. Hal 

tersebut bahwa data residual berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Nilai ketahanan dan variabel inflasi faktor (VIF) dapat dilihat dari uji multikolinearitas penelitian 

ini. Hasil uji normalitas disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan nilai toleransi menunjukkan bahwa setiap variabel 

independen memiliki nilai yang kurang dari 10% atau 0,10, yang menunjukkan bahwa tidak 

terjadi korelasi antara variabel independen. Selain itu, nilai VIF masing-masing variabel 

independen tidak lebih dari 10. Oleh sebab itu, tidak ada multikolinearitas antara variabel 

independen. 

 

Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

Nilai Durbin-Watson sebanyak 1,956 menunjukkan memenuhi persyaratan uji autokorelasi, 

yaitu dU < dW < 4-dU. Nilai dU yang didapat dari tabel Durbin-Watson sebanyak 1,7745, 

jadi nilai DW berada di antara dU (1,7745) < dW(1,956) < 4-dU(4 - 1,7745 = 2,2255). 

Dengan demikian, dapat dikatakakan bahwa penelitian ini tidak menemukan autokorelasi . 

Ini menunjukkan bahwa variabel pengganggu pada penelitian ini tidak mempengaruhi atau 

mengganggu variabel independen. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 
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Titik pancaran berada di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, menunjukkan bahwa titik- titik 

tersebut tidak membentuk pola, menurut hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan gambar. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa heteroskedastisitas tidak ada. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan persamaan regresi linier berganda diturunkan sebagai 

berikut: 

 

Y = 99,873 + -84682,997 X1 + -10,786 X2 + -1,113 X3 + -199,145 X4 + e 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 
 

 

Model penelitian pada tabel 7 memiliki nilai Adjusted R-squared sebanyak 0,221 atau 22,1%. Hal 

itu menunjukkan bahwa variasi penundaan audit sebesar 22,1% dapat dijelaskan oleh kepemilikan 

manajerial, kompleksitas operasional, masa jabatan audit, dan tekanan keuangan. Variasi yang 

tersisa dijelaskan oleh variabel tambahan yang tidak disertakan dalam model penelitian ini. 

 

Uji t (parsial) 

Uji-t digunakan untuk menentukan apakah setiap variabel independen memiliki dampak signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model penelitian pada tabel 8 menunjukkan bahwa penundaan audit telah menunjukkan dampak 

signifikan terhadap kepemilikan manajemen, dengan kemungkinan 0,003, kurang dari tingkat 

signifikansi 0,05. Probabilitas audit tenurial sebesar 0,539, atau lebih tinggi dari tingkat signifikansi 
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0,05, menunjukkan bahwa audit tenure tidak mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

keterlambatan audit. Kompleksitas operasional memiliki probabilitas 0,004, yang kurang dari 

tingkat signifikansi 0,05, yang menunjukkan bahwa kompleksitas operasi telah terbukti memiliki 

dampak yang signifikan pada keterlambatan audit. Kasus yang menunjukkan kesulitan keuangan 

lebih mungkin terjadi ketika nilai signifikansi kurang dari 0,05, atau 0,004. Ini menunjukkan 

hubungan antara masalah keuangan dan peningkatan penundaan audit yang signifikan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Audit Delay 

Penelitian menunjukan kepemilikan saham oleh manajemen dapat mendorong manajemen untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu, perusahaan akan mengirimkan sinyal yang baik 

kepada investor dengan segera menyerahkan laporan keuangannya, yang membantu mereka 

membuat keputusan. Sebaliknya, ketika terdapat permasalahan dalam perusahaan maka majamen 

akan mencoba menunda untuk mempublikasikan laporan keuangannya yang dapat membuat sinyal 

bad news yang akan membuat audit delay sehingga para investor ragu untuk berinvestasi dalam 

perusahaan tersebut karena tidak memiliki informasi yang diperlukan. 

 

Menurut (Harnida, 2015) Manajer yang memiliki saham akan mendorong mereka untuk 

meningkatkan upaya perusahaan untuk menghasilkan laba sebanyak mungkin dan meminimalkan 

keterlambatan laporan keuangan. Hasil ini berbeda dengan yang diperoleh (Aristha Purwanthari 

sawitri  &  Salimah  Tajdid,  2023)  yang  menyatakan  bahwa  kepemilikan  manajer  tidak 

mempengaruhi keterlambatan audit karena manajer tidak dapat mempengaruhi berapa lama auditor 

harus menyelesaikan proses audit. 

 

Hasil yang diperoleh (Alfiany & Triyanto, 2023), (Sidharta & Nurdina, 2017) dan (Aristha 

Purwanthari sawitri & Salimah Tajdid, 2023) Ini menunjukkan bahwa kepemilikan saham 

manajemen tidak ada hubungannya dengan keterlambatan audit. Sedangkan hasil yang diberikan 

(Aqsa et al., 2020), (Harnida, 2015), dan (Ovami & Lubis, 2018) menyatakan bahwa audit yang 

tertunda dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial. 

 

Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Delay 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lamanya prosedur audit meningkat dengan total anak 

perusahaan yang dimiliki. Karena adanya banyak anak perusahaan, yang mempersulit transaksi 

perusahaan, kompleksitas operasional dapat berdampak pada keterlambatan audit. Karena auditor 

mengaudit laporan anak perusahaan induk, hal ini menyebabkan proses audit memakan waktu lebih 

lama. (Alfiany & Triyanto, 2023). 

 

Menurut (Ananda et al., 2021) Karena ruang lingkup yang luas dan banyak tugas yang terlibat dalam 

audit, perusahaan dengan anak perusahaan biasanya memerlukan waktu lebih lama untuk 

menuntaskan audit mereka karena mereka memiliki laporan konsolidasi yang perlu diselesaikan. 

Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya. (T. Karina & Julianto, 2022) Ini 

menetapkan bahwa panjang atau durasi proses penyelesaian audit tidak akan dipengaruhi oleh anak 

perusahaan karena auditor harus memenuhi syarat dan berpengalaman dalam industri mereka untuk 

memiliki rencana untuk menyelesaikan tugas mereka. 

 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Alfiany & Triyanto, 2023) dan (Ananda et al., 2021) 

bahwa kompleksitas operasi perusahaan yang ditandai dengan banyak anak perusahaan 

menyebabkan audit delay. Sedangkan dalam penelitian (Wijayanti & effriyanti, 2019), (T. Karina 

& Julianto, 2022) dan (Candra & Anggraeni, 2022) menyatakan bahwa audit delay tidak memiliki 

pengaruh oleh komleksitas operasi. 
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Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay 

Audit tenure tidak memiliki dampak yang nyata terhadap keterlambatan audit. Temuan- temuan 

penelitian ini membantah teori sinyal karena keterampilan dan pengetahuan auditor tetap tidak 

terpengaruh oleh lamanya durasi perikatan, yang mungkin menghasilkan laporan audit yang lebih 

pendek. Karena itu, mungkin ada dampak pada saat laporan keuangan dirilis dan ketika investor 

menerima sinyal bisnis. 

 

Menurut (Zulaikha, 2023) lamanya audit tenure dapat menyebabkan keakraban antara auditor dan 

klien, yang dapat membujuk auditor untuk memperpanjang batas waktu penyelesaian audit klien. 

Mitra jangka panjang dari perusahaan klien memastikan bahwa auditor memiliki pemahaman yang 

kuat tentang bisnis, memungkinkan mereka untuk menyelesaikan laporan audit sesuai jadwal. 

Sedangkan hasil yang diperoleh (Hansela et al., 2023) menjelaskan audit tenure berpengaruh positif 

terhadap audit delay. Hal tersebut terjadi karena tidak adanya sikap independen auditor karena 

perikatan dengan klien lama sehingga terdapat kedekatan pribadi dengan klien yang mengakibatkan 

terbukanya celah dalam mengulur waktu penyelesaian auditnya. Hasil yang diperoleh (Zulaikha, 

2023) dan (Aristha Purwanthari sawitri & Salimah Tajdid, 2023) bahwa audit tenure tidak 

memengaruhi terhadap audit delay. Sedangkan penelitian (Achmadiyah et al., 2023), (Hansela et 

al., 2023), (Yeanne Colson Tani et al., 2022) dan (Zusraeni & Hermi, 2020) menjelaskan bahwa 

audit tenure memengaruhi terhadap audit delay. 

 

Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Delay 

Temuan menunjukkan bahwa tingkat kesulitan keuangan entitas memiliki korelasi langsung dengan 

lambatnya waktu yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan audit. Perusahaan yang tertekan 

secara finansial lebih mungkin menghadapi risiko audit, termasuk risiko deteksi dan pengendalian. 

Akibatnya, sebelum memulai proses audit, Pertama yang dilakukan auditor harus melakukan 

penilaian risiko. sebagai bagian dari proses perencanaan audit. Hal ini memperpanjang proses audit 

dan menyebabkan audit tertunda. 

 

Menurut (Rahmawati et al., 2023) perusahaan yang mengalami financial distress seringkali lamban 

dalam mengkomunikasikan informasi mengenai keadaan perusahaannya. Dengan melakukan ini, 

krisis dalam kualitas data keuangan dicegah, yang sebaliknya akan memaksa bisnis untuk 

memperbarui akun keuangan mereka lebih lambat dan mengakibatkan lebih banyak penundaan 

dalam audit. 

 

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Kristiana & Annisa, 

2022), (Stiawan & Ningsih, 2021), (Candra & Anggraeni, 2022), (T. Karina & Julianto, 2022) dan 

(Rahmawati et al., 2023) mengklaim adanya penundaan audit dipengaruhi oleh masalah keuangan. 

Sementara itu, penelitian (Sari et al., 2019), (Rahayu et al., 2021) dan (Faradista & Stiawan, 2022) 

mengklaim bahwa audit delay disebabkan oleh masalah keuangan 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada perusahaan 

perbankan yang tercatat di BEI pada 2018–2022, faktor kepemilikan manajemen, kompleksitas 

operasional, dan financial distress mempengaruhi adanya audit delay. Sedangkan faktor audit tenure 

tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang tertulis di BEI 

antara tahun 2018 hingga 2022 
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